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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Resiko Pembiayaan 
Bermasalah dan Tingkat Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas PT. Bank BNI Syariah 
Periode 2011-2019 baik secara persial maupun simultan. Data diperoleh dari laporan 
keuangan triwulan yang telah dipublikasi oleh web resmi  PT. Bank BNI Syariah. 
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode analisis statistik deskriptif, uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan metode 
regresi linear berganda dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 23. Hasil penelitian 
secara persial dengan uji t menunjukan bahwa Resiko Pembiayaan Bermasalah tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi 0,265 > 0,05 dan Tingkat 
Kecukupan Modal memiliki nilai koefisien sebesar 0,002 dengan nilai signifikan dibawah 
0,05 yang artinya Tingkat Kecukupan Modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Secara simultan dengan uji F Resiko Pembiayaan Bermasalah dan Tingkat Kecukupan 
Modal berpengaruh secara bersama-sama terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi 
0,006 < 0,05. Nilai R Squere sebesar 26,8% menunjukan profitabilitas dapat dipengaruhi 
oleh variaebel independen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata Kunci:  Resiko Pembiayaan Bermasalah, Tingkat Kecukupan Modal, Profitabilitas. 
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THE INFLUENCE OF PROBLEMATIC FINANCING RISKS AND CAPITAL 
ADEQUACY LEVELS ON PROFITABILITY AT PT. BANK BNI SYARIAH 

 
ABSTRACT 

This research was conducted to comply with the influence of the Risk of Non 
Performing Financing and the Level of Capital Adequacy on the Profitability of PT. Bank 
BNI Syariah for the period 2011-2019, both partially and simultaneously. Data obtained 
from data on quarterly financial reports that have been published by the official website of 
PT. Bank BNI Syariah. The research was conducted using descriptive statistical analysis 
methods, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test 
and multiple linear regression methods using SPSS version 23. The results of the 
research in partial with the t test show that the Risk of Non Performing Financing has no 
effect on profitability with a significance value of 0.265> 0.05 and the Adequacy Level has 
a coefficient value of 0.002 with a significant value below 0.05, which means that the 
Capital Adequacy Level has no effect on profitability. Simultaneously with the F test, the 
Risk of Non Performing Financing and Capital Adequacy Level simultaneously affect 
profitability with a significance value of 0.006 <0.05. The R Squere value of 26.8% 
indicates that profitability can be influenced by independent variables, while the rest is 
influenced by other variables. 

 
Keywords:Non-Performing Financing Risk, Capital Adequacy Level, Profitability. 
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PENDAHULUAN  
Kinerja suatu bank adalah hal 

yang sangat penting, karena bisnis 
perbankan merupakan bisnis 
kepercayaan, maka bank harus 
mampu menunjukan kredibilitasnya 
agar semakin banyak masyarakat 
yang bertransaksi di bank tersebut, 
salah satunya dengan melalui 
peningkatan 
profitabilitas.Profitabilitas dapat   
dikatakan sebagaisalahsatu 
indikator yang paling  tepat untuk 
mengukur kinerja suatu 
perusahaan,karenaprofitabilitasmeru
pakan suatukemampuanbank untuk 
menghasilkanataumemperolehlabas
ecaraefektifdanefisien.1Untuk 
mengukur profitabilitas terdapat dua 
rasio keuangan yang di gunakan 
yaitu Return on Equity (ROE) dan 
Return on Asset (ROA). Dalam 
duniaperbankan, rasio laba/ 
profitabilitas yang sering digunakan 
adalah return on assets dimana 
rasio ini menunjukkan laba bersih 
yang telah diperoleh perbankan. 

Dalam peraturan Bank 
Indonesia No.6/10/PBI/2014 pasal 4 
ayat (4) telah dicantumkan rasio-
rasio untuk mengukur profitabilitas. 
Penilaian profitabilitas yang 
digunakan untuk menilai kesehatan 
suatu bank dapat menggunakan 
rasio ROA (Return On Assets). 
Kemampuan bank untuk 
menghasilkan laba dapat dihitung 
dengan membandingkan antara laba 
dengan total aktiva yang dikenal 
dengan ROA (Return On Assets).  

Return on Asset (ROA) 
merupakan salah satu indikator yang 
dapat mengukur proftabilitas suatu 
bank. ROA berfungsi mengukur 
efektivitas perusahaan dalam 
menghasilkan laba dan 
memanfaatkan aktiva yang dimiliki. 
Dengan demikian ROA penting bagi 

 
 

bank karena ROA memfokuskan 
kemampuan bank untuk 
memperoleh laba dan mengukur 
tingkat kinerja perbankan.Semakin 
besar ROA suatu bank maka 
semakin besar pula pendapatan 
yang diperoleh bank dan 
kemampuan bank dalam mengolah 
penggunaan aset. Profitabilitas bank 
yang baik menggambarkan 
kemampuan bank dalam 
mempertahankan bank dalam 
jangka waktu yang lama sehingga 
bisa meningkatkan  kepercayaan 
investor karena bank memiliki 
reputasi yang cukup baik dengan 
tingkat pengembalian yang tinggi. 
Salah satu cara dalam mengukur 
kinerja bank yakni dengan melihat 
tingkat kecukupan modal 
CapitalAdquacyRatio (CAR) dan 
resiko pembiayaan bank Non 
Performing Financing (NPF) pada 
rasio keuangan bank tersebut. 

Dalam Cetak Biru 
Pengembangan Perbankan Syariah 
tahun 2007, terdapat  enam  pilar  
pengembangan  perbankan  syariah  
di  Indonesia. Salah satunya adalah 
menciptakan industri perbankan 
syariah yang kuat, strategi untuk 
mendukung pilar tersebut yaitu 
dengan permodalan yang 
kuat.2Modal bank merupakan 
investasi awal pendiri bank dalam 
membiayai segala aktivitas 
operasional bank dengan jumlah 
yang sudah ditetapkan pada saat 
bank berdiri. 

Besar modal bank berpengaruh 
kepada kemampuan bank dalam 
mengembangkan operasional dan 
menanggung resiko-resiko 
pembiayaan. Dengan demikian 
semakin besarnya modal bank 
mencerminkan kelangsungan hidup 
bank yang semakin baik maka 
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kepercayaan nasabah terhadap 
bank otomatis pula akan meningkat. 

Kecukupan modal pada 
penelitian ini digambarkan melalu 
capital Aducuacy Rasio 
(CAR).CapitalAdquacyRatio 
(CAR)adalah rasio kinerja bank 
untuk mengukur kecukupan modal 
yang dimiliki bank untuk menunjang 
aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan risiko, misal kredit 
yang diberikan. Rasio ini digunakan 
untuk menghitung proposi modal 
perusahaan itu sendiri 
dibandingkan dengan dana luar 
didalam pembiayaan kegiatan 
usaha perbankan.Semakin tinggi 
rasio ini maka semakin baik kinerja 
suatu bank, namun apabila nilai 
CAR menurun maka berakibat pada 
menurunnya kemampuan bank 
dalam menyalurkan kredit yang pada 
akhirnya bank akan kehilangan 
kemampuannya dalam memperoleh 
laba yang maksimal dalam kegiatan 
opersionalnya.  

Di indonesia dalam dalam 
kondisis normal, Bank Indoensia 
menetapkan CAR minimum 
sebesar 8 % dan secara gradual 
ditingkatkan hingga mencapai 12 
%. Jika CAR pada bank dibawa 8 
% maka akan diberi sangsi oleh 
pihak BI karena apabila CAR yang 
diperolah bank rendah maka 
kemampuan bank dalam menutupi 
kerugian yang dialami juga rendah. 
Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang di lakukan Sri yang 
mengatakan bahwa CAR 
berpengaruh terhadap profitabilitas 
karena semakin rendah CAR maka 
kemampun bank dalam menutupi 
kerugian akibat resiko pembiyaan 
akan menurun. Akan tetapi pada 
hasil penelitian slamet dan sunarto 
menunjukan hal yang berbeda, CAR 
tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Bank BNI Syariah adalah salah 
satu lembaga keuangan syariah 

yang merupakan anak dari 
perusahan PT. BNI Syariah Persero 
Tbk. Pada awalnya bank BNI 
Syariah bernama Unit Usaha BNI 
Syariah yang kemudian pada tahun 
2010 berubah menjadi Bank Umum 
syariah dengan nama PT Bank BNI 
Syariah. Hal ini dilakukan untuk 
menjamin pengelolaan dana 
masyarakat yang di investasikan 
pada Bank BNI Syariah telah sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. Bank 
syariah dalam melakukan kegiatan 
usahanya menggunakan sistem bagi 
hasil sehingga tidak terpengaruh 
oleh suku bunga yang tinggi 
sehingga lembaga keuangan syariah 
dapat bertahan ditengah krisis yang 
melanda perekonomian. Bank BNI 
Syariah menerapkan prinsip kehati-
hatian dalam mengelolah dana, 
termasuk dalam memberikan 
pembiayaan.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 
dilakukan pada penilitian ini adalah 
metode Kuantitatif.Ciri-ciri penelitian 
kuantitatif adalah digunakan untuk 
menguji teori, menyajikan fakta atau 
pendeskripsian statistik, 
menjelaskan hubungan variabel, 
bersifat mengembangkan konsep, 
menyajikan skripsi yang bersifat 
lengkap, rinci, literatur lengkap, 
memilki hipotesis. Hasil analisis 
metode ini kemudian akandiuraikan 
dan dijelaskan dalam bentuk angka-
angka. Penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan penelitian. 

Jenis data dalam penilitian ini 
adalah data sekunder yaitu data 
yang diperoleh dari pihak lain atau 
dari sumber utama yang disajikan 
pada laporan keuangan triwulan 
pada PT. Bank BNI Syariah yang 
telah dipublikasi.  Data-data tersebut 
meliputi pembiayaan bermasalah 
(NPF), kecukupan modal (CAR) dan 
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profitabilitas (ROA) selama periode 
tahun 2011 sampai dengan tahun 
2019 PT. Bank BNI Syariah. Dengan 
demikian, data penilitian ini bersifat 
time series.Data tersebut dapat di 
akses di website PT. Bank BNI 
Syariah www.bnisyariah.co.id. 
 
HASIL 

Pada 5 Juli 1946 didrikan bank 
BNI yang dikenal dengan Bank 
Negara Indonesia yang merupakan 
bank pertama milik pemerintah 
indonesia dalam hal ini milik 
perusahaan BUMN (Badan Usaha 
Milik Negara) dan telah menjadi 
perusahaan publik setelah 
mencatatkan saham di Bursa Efek 
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya 
pada tahun 1996.  

Sejalan dengan perkembangan 
ekonomi islam di Indoneisa dan 
keeksistensian bank syariah setelah 
mampu bertahan dalam krisis 
moneter yang menyerang 
perekonomian indonesia pada tahun 
1998 membuktikan bahwa bank 
syariah mampu menjawab 
kebutuhan masyarakat akan sistem 
perbankan syariah yang sesuai 
dengan prinsip 3 pilar yang dimiliki 
oleh perbankan syariah yaitu adil, 
transparan, dan maslahat. 

Dengan berlandaskan pada 
Undang-undang No.10 Tahun 1998, 
pada tanggal tanggal 29 April 2000 
didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) 
BNI dengan 5 kantor cabang di 
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, 
Jepara dan Banjarmasin. 
Selanjutnya UUS BNI terus 
berkembang menjadi 28 Kantor 
Cabang dan 31 Kantor Cabang 
Pembantu.Disamping itu nasabah 
juga dapat menikmati layanan 
syariah di Kantor Cabang BNI 
Konvensional (office channelling) 
dengan lebih kurang 1746 outlet 
yang tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia.Di dalam pelaksanaan 

operasional perbankan, BNI Syariah 
tetap memperhatikan kepatuhan 
terhadap aspek syariah.Dengan 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
yang saat ini diketuai oleh Dr. 
Hasanudin, M.Ag, semua produk 
BNI Syariah telah melalui pengujian 
dari DPS sehingga telah memenuhi 
aturan syariah. 

Berdasarkan Keputusan 
Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 
2010 mengenai pemberian izin 
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. 
Dan di dalam Corporate Plan UUS 
BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa 
status UUS bersifat temporer dan 
akan dilakukan spin off tahun 2009. 
Rencana tersebut terlaksana pada 
tanggal 19 Juni 2010 dengan 
beroperasinya BNI Syariah sebagai 
Bank Umum Syariah (BUS). 
Realisasi waktu spin off bulan Juni 
2010 tidak terlepas dari faktor 
eksternal berupa aspek regulasi 
yang kondusif yaitu dengan 
diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 
tentang Surat Berharga Syariah 
Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 
2008 tentang Perbankan Syariah. 
Disamping itu, komitmen Pemerintah 
terhadap pengembangan perbankan 
syariah semakin kuat dan kesadaran 
terhadap keunggulan produk 
perbankan syariah juga semakin 
meningkat. 

PT. Bank BNI Syariah terus 
mengalami perkembangan setiap 
tahunnya. Pada saat ini tercatat BNI 
Syariah telah memiliki 68 Kantor 
Cabang/Branch Offices, 300 Kantor 
Cabang Pembantu/Sub-branche, 
serta 13 Kantor Kas/Cash Office 
yang tersebar di seluruh Indonesia, 
23 Mobil Layanan Gerak dan 58 
Payment Point.. Jumlah tersebut 
jauh lebih tinggi dibandingkan pada 
tahun 2010 yang hanya memiliki 38 
Kantor Cabang, 54 kantor cabang 
pembantu dan 4 kantor khas. 

http://www.bnisyariah.co.id/
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PEMBAHASAN 
Pengaruh resiko pembiayaan 
bermasalah (NPF) terhadap 
profitabilitas (ROA). 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan mengenail 
resiko pembiayaan bermasalah 
yaang diukur dengan rasio Non 
Performing Financing (NPF) 
terhadap profitabilitas yang diukur 
dengan Return On Asset (ROA) 
pada PT. Bank BNI Syariah yang 
menyatakan nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -1,142 

dengan derajat kebebasan (df) 36-2 
= 34 adalah 1,690, dengan demikian 
kriteria pengambilan keputusan 
adalah karena 
besarnya𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 >𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <− 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

yakni 1,690  > -1,142 < - 1,690, 
maka berdasarkan ketentuan uji 
persial dapat disimpulkan Ho1 
diterima yang berarti secara persial 
resiko pembiayaan bermasalah (X) 
tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas (Y). 

Non Performing Financing 
(NPF) sebagai rasio yang 
menggambarkan variabel resiko 
pembiayaan bermasalah memiliki 
tanda koefisien regresi negatif yang 
memiliki arti dalam penelitian ini NPF 
berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan. Hal ini dikarenakan PT. 
Bank BNI Syariah yang menjadi 
sampel dalam penilitian ini memiliki 
rata-rata pembiayaan yang rendah 
sebagaimana dapat dilihat dari hasil 
statistik deskriptifnya 1,5936. Sesuai 
dengan teori yang dikemukaan pada 
deskripsiBerdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan 
mengenail resiko pembiayaan 
bermasalah yaang diukur dengan 
rasio Non Performing Financing 
(NPF) terhadap profitabilitas yang 
diukur dengan Return On Asset 
(ROA) pada PT. Bank BNI Syariah 
yang menyatakan nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -1,142 

dengan derajat kebebasan (df) 36-2 

= 34 adalah 1,690, dengan demikian 
kriteria pengambilan keputusan 
adalah karena 
besarnya𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 >𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <− 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

yakni 1,690  > -1,142 < - 1,690, 
maka berdasarkan ketentuan uji 
persial dapat disimpulkan Ho1 
diterima yang berarti secara persial 
resiko pembiayaan bermasalah (X) 
tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas (Y). 

Non Performing Financing 
(NPF) sebagai rasio yang 
menggambarkan variabel resiko 
pembiayaan bermasalah memiliki 
tanda koefisien regresi negatif yang 
memiliki arti dalam penelitian ini NPF 
berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan. Hal ini dikarenakan PT. 
Bank BNI Syariah yang menjadi 
sampel dalam penilitian ini memiliki 
rata-rata pembiayaan yang rendah 
sebagaimana dapat dilihat dari hasil 
statistik deskriptifnya 1,5936. Sesuai 
dengan teori yang dikemukaan pada 
deskripsi teori bahwa semakin 
tingginya rasio NPF maka akan 
berpengaruh kepada menurunnya 
tingat profitabilitas suatu bank. 
Peningkatan pembiyaan bermasalah 
yang memiliki kemungkinan tidak 
dapat ditagih akan berpengaruh 
buruk terhadap kinerja bank tersebut 
akibat dari menurunnya tingkat 
profitabilitasnya. 

Pada penelitian ini resiko 
pembiayaan bermasalah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. Oleh karena itu 
tingginya nilai NPF tidak akan 
berpengaruh terhadap penurunan 
profitabilitas, begitu juga sebaliknya 
NPF yang rendah tidak berdampak 
pada meningkatnya nilai 
profitabilitas. Hasil penelitian ini 
didukung dengan hasil penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Tanti 
Luciana yang menyatakan bahwa 
resiko pembiayaan bermasalah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
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profitabilitas.Dengan demikian pada 
penelitian ini resiko pembiayaan 
bermasalah tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
Pengaruh Tingkat Kecukupan 
Modal Terhadap Profitabilitas.  

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan mengenai 
tingkat kecukupan modal yang 
diukur dengan rasio Capital 
Aduquacy Ratio (CAR) terhadapa 
profitabilitas yang diukur dengan 
Return On Asset (ROA) pada PT. 
Banak BNI Syariah yang 
menyatakan nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,430 dan 

dengan derajat keabsahan (df) 36-2 
= 34 adalah 1.690, dengan demikian 
kriteria pengambilan keputusan 
adalah karena bersarnya 
𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  <𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >− 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yakni 1.690 

< 3,430 > - 1.690 dengan nilai 
signifikansi 0,002 < 0,005, maka 
berdasarkan ketentuan uji persial 
dapat disimpulkan bahwa Ho2 
ditolak yang berarti secara persial 
kecukupan modal (X) berpengaruh 
terhadap profitabilitas (Y). 

Arah hubungan positif antara 
kecukupan modal (CAR) dengan 
profitabilitas (ROA) menunjukan 
bahwa semakin meningkatnya 
persentase rasio CAR pada bank 
maka akan meningkatkan 
profitabilitas pada bank. Sesuai 
dengan deskripsi teori kecukupan 
modal merupakan bagian yang 
penting dalam kelangsungan 
operasional bank karena kecukupan 
modal yang tinggi cukup mampu 
meredam adanya kemungkinan 
resiko yang akan dihadapi oleh 
bank. Hal ini berarti semakin tinggi 
kecukupan modal yang dimiliki bank 
maka akan menggambarkan 
kesehatan bank yang semakin baik. 

Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan 
Sri Adrianti Muin yang menyatakan 
bahwa kecukupan modal yang 
diukur dengan rasio CAR memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). Karena CAR 
menggambarkan kemampuan bank 
dalam mencukupi modalnya guna 
membiayai segala kegiatan 
operasional bank dan 
menanggulangi adanya 
kemungkinan resiko yang akan 
terjadi, sehingga  tingginya nilai CAR 
maka ROA akan mengalami 
peningkatan. Dengan demikian pada 
penelitian ini tingkat kecukupan 
modal berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Pengaruh Resiko Pembiayaan 
Bermasalah dan Tingkat 
Kecukupan Modal Terhadap 
Profitabilitas. 

Hasil pengujian secara stimulan 
pengaruh resiko pembiayaan 
bermasalah dan tingkat kecukupan 
modal terhadap profitabilitas 
diperoleh dengan nilai 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar  6,038 dengan nilai 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang diperoleh sebesar 3,28. 

Dengan demikian 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

(6,038 > 3,28). Nilai signifikansi 
0,006 < 0,05 dengan begitu 
hipotesis penelitian variabel resiko 
pembiayaan bermasalah dan tingkat 
kecukupan modal berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap 
profitabilitas pada PT. Bank BNI 
Syariah periode 2011-2019 diterima, 
dalam hal ini Ho3 ditolak. 

Hal ini didukung dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Agus, 
Nurhidayati, dan Sugeng yang 
menyatakan bahwa resiko kredit 
atau pembiayaan bermasalah dan 
tingkat kecukupan modal secara 
stimultan berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada bank. Dimana 
CAR merupakan rasio yang 
menggambarkan kecukupan modal 
yang dimiliki bank sehingga apa bila 
modal yang dimiliki tinggi maka akan 
berpengaruh terhadap kenerja 
keuang bank yang baik dilihat dari 
profitabilitasnya. CAR juga berfngsi 
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untuk mengatasi adanya 
kemungkinan resiko salah satunya 
resiko pembiayaan bermasalah, oleh 
karena itu bank harus menekan 
angka pembiayaan bermasalah agar 
tidak terus meningkat karena 
pembiayaan bermasalah yang tinggi 
akan berpotensi menurunkan 
profitabilitas. Dengan demikian pada 
penelitian ini resiko pembiayaan 
bermasalah dan tingkat kecukupan 
modal secara stimultan berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di 
atas kesimpulan yang diperoleh 
menunjukan bahwa Variabel resiko 
pembiayaan bermasalah tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas 
pada PT. Bank BNI Syariah.Variabel 
tingkat kecukupan modal 
berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas pada PT. Bank BNI 
Syariah.Variabel resiko pembiayaan 
bermasalah dan tingkat kecukupan 
modal secara stimultan berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
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